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ABSTRAK 

Telah dilakukan pen.eli tian ketersediaan dan penyeba­

ran salah
1
satu tanaman beracun di beberapa daerah di Jawa 

Tengah dan Jawa Timur, melalui survei maping meliputi 3 
I 

kabupaten : di Jawa Timur yaitu Pacitan, Ponorogo dan 

Madiun dan 1 kabupaten di Jawa Tengah yaitu Wonogiri. Ke-

4 wilayah tersebut merupakan daerah yang dinyatakan 

sebagai sentra penghasil trnru)uhan dan bahan Rauvolfia 

serpentina. 

Rauvol.fia serpentina Benth. merupakan salah satu 

twnbuhan oba t yang akarnya digunakan sebagai oba t 

antihipertensi. Akarnya di!:.iebutkan mengandung alkaloida 

sejenis reserpine tidak kurang dari 0,15% dan termasuk . ke 

dalam kategori obat keras. 

Dari hasil survei maping yang dilakukan yang dimulai 

dari bulan April 1994 s/d Oktober 1994, dapat diketahui 

bahv-1a ternya ta tingkat penyebaran dan densi tas tumbuhan 

Rauvolfia serpentina di 3 wilayah di propinsi J awa Timur 

yang disurvei rendah, sehingga tidak. tepat jika dikatakan 

sebagai daerah sentra penghasil yai tu Paci tan, Ponorogo 

dan Madiun , sedang Wonogiri menurut hasil pengamatan dan 

analisis vegetasi ternyata reenunjukkan angka kerapatan 

dan kedapatan yang tinggi sehingga masih tepat jika 
I . 

disebut sebagai daerah sentra penghasil pule pandak. 

vi 
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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian ketersediaan dan penyeba­

ran salah satu tanaman beracun di beberapa daerah di Jawa 

Tengah dan Jawa Tirnur, rnelalui survei rnaping rneliputi 3 

kabupaten di Jawa Tirnur yaitu Pacitan, Ponorogo dan 

Madiun dan 1 kabupaten di Jawa Tengah yaitu Wonogiri. Ke-

4 wilayah tersebut rnerupakan daerah yang dinyatakan 

sebagai sentra penghasil turnbuhan dan bahan Rauvolfia 

serpen tina. 

Rauvolfia serpentina Benth. rnerupakan salah satu 

turnbuhan obat yang akarnya digunakan sebagai obat 

antihipertensi. Akarnya disebutkan rnengandung alkaloida 

sejenis reserpine tidak kurang dari 0,15% dan terrnasuk ke 

dalarn kategori obat keras. 

Dari hasil survei rnaping _yang dilakukan yang dirnulai 

dari bulan April 1994 s/d Oktober 1994, dapat diketahui 

bahwa ternyata tingkat penyebaran dan densi tas turnbuhan 

Rauvolfia serpentina di 3 wilayah di propinsi Jawa Timur 

yang disurvei rendah, sehingga tidak tepat jika dikatakan 

sebagai daerah sentra penghasil yai tu Paci tan, Ponorogo 

dan Madiun, sedang Wonogiri menurut hasil pengarnatan dan 

analisi~ vegetasi ternyata rnenunjukkan angka kerapatan 

dan kedapatan yang tinggi sehingga masih tepat jika 

disebut sebagai daerah sentra penghasil pule pandak. 
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I. PENDAHULUAN . 

Latar Belakang 

Indonesia dengan alam tropisnya dikenal dengan 

kekayaan keaneka ragaman biologi (biodiversity) yang 

tinggi mencakup flora dan fauna. Dilihat dari kekayaan 

floranya ( turnbuhan) , Indonesia mempunyai keunggulan 

komparatif dan merupakan negara yang termasuk memiliki 

area bot ani terkaya . di C.unia . . Apabila diperkirakan ada 

300.000 spesies tumbuhan di seluruh dunia, maka sebanyak 

60.000 a tau seperlima jumlah spesies t e rsebut terdapat 

.dan tumbuh di Indonesia (Johnny R. Hutapea, 1992), dan 

keunggulannya di setiap pulau memiliki spesies-spesies 

yang bersifat khas yang tidak terdapat di pulau lain. 

Sebagian besar dari spesies-spe .s ies tUlD.buhan yang ada 

telah dimanfaatkan oleh penduduk untuk berbagai 

keperluan, diantaranya untuk pakaian, makanan, kayu 

(energi), untuk obat-obatan dan kesehatan . Dalam kaitan 

penggunaan seperti disebut terakhir meliputi penggunaan 

sebagai bahan obat, prekursor dan untuk obat tradisional 

selanjutnya tumbuhan tersebut disebut sebagai tumbuhan 

obat. 

Banyak tumbuhan obat sehubungan dengan kandungan 

senyawa kimia yang aktif biologis akan menjadi racun jika 
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penggunaannya tidak tepat. Bahkan ada beberapa dari 

tumbuhan tersebu t sudah cukup berbahaya hanya melalui 

kontak fisik dengan manusia . Ttilliliuhan yang berbahaya juga 

yang dapat mengakibatkan k:eracunan i ni selanjutnya 

digolongkan ke .dalam kelompok tunilluhan berbahaya atau 

beracun (poisonous plant or hazzard plant) 

Sebagai salah satu sumber bahan alam, banyak dari 

tumbuhan beracun tersebut telah dimanfaatkan oleh manusia 

untuk keperluan pengobatan atau kesehatan. 

Meskipun dipercaya sebagai bahan alami yang sediki t 
. 

berefek samping bagi pen gCJunanya , namun beberapa tumbuhan 

obat yang sebenarnya mengandung berbagai senyawa aktif 

biologis · haruslah dipergunakan dengan cara dan dosis 

yang tepat sell.ingga dapat berdaya guna, karena apabila 
/''· 

penggunaannya · tidak" tepat akan sangat berbahaya bahkan 

bisa menimbulkan kematian bagi pemakainya (Huxtable R . J . , 

1990). 

Banyak spesies tumbuhan yang tumbuh di sekitar ki ta, . 

juga tumbuhan-tumbuhan yang belum dieksplora si karena 

belum terungkap manfaatnya bagi manusia, merupakan 

tumbuhan yang masuk ke dalam kelompok tumbuhan beracun. 

Salah satu tumbuhan obat yang masuk dalam golongan di 

atas dan yang digunakan di dalant ramuan j amu dan obat 
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tradisional berbungkus ada lah pule pandak yang dikenal 

'l dengan nama botani Rauvolfia serpentina Benth. 

Rauvolfia serpentina Benth. terma s uk ke dalam suku 

Apocynaceae, di JJwa t anaman ini disebut dengan nama 

daerah pule pandak d a n diperdagangkan b eba s di pasaran 

berupa akar kering pule pandak. Merupakan tumbuhan semak 

tahunan dapat mencapai tinggi 0,5 sampai 1 m. Daun 

tunggal bentuk lonjong , dud uk daun berseling dan berwarna 

hijau permukaan daun sedikit mengkilat menyerupai beludu , 

bung a maj emuk tersusun dalam tandan berwarna merah · muda 

atau putih te rgantung varietasnya . . Akar berupa akar 

tunggang dan berkelok-kelok sehingga umum disebut snake 

root a tau akar ular dan dapat mencapai panj ang hingga 

_setengan meter, beralur-alur warna coklat kotor (Sri 

Sugati S . dan Johnny Ria Hutapea, 1991). 

Habitat tumbuhan ini · di alam terdapat di dataran 

rendah sampai ketinggian 600 m dpl ., menyukai tanah jenis 

aluvial dan l at erik dengan tekstur l empung serta sedikit 

mengandung kapur (Sarin, Y. K., 1982). Di Jawa pada 

khususnya , tumbuhan ini bias a di t emukan tumbuh di bawah 

hutan-hutan jati (Hey ne, 198 7). 

Secara tradisional di Jaw a oleh Heyne (1987)' 

disebutkan bahwa tanaman ini diguna kan terutama akarnya 

sebagai obat cacing ku~a, sedang Rhumpius menyebutkan 
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bahwa batang yang patah mengeluarkan getah yang bening, 

dapat diteteskan ke mata untuk mengobati bintik- bintik 

putih pada selaput bening. Baik Heyne maupun Rhumpius 

menyebutkan · bahwa akar dari tanaman ini juga bagian­

bagian yang lain dapat bersifat racun. 

Selain digunakan sebagai obat cacing dan sakit mata, 

disebutkan pula bahwa akar Rauvolfia serpentina Benth. 

telah digunakan sejak jaman dahulu dalam dunia 

pengobatan, yang dinyatakan memiliki khasiat sebagai obat 

hipertensi · dan juga digunakan untuk seda ti v (Sarin, Y. 

K., 1982). ; 

Disebutkan kandungan utama 

ajmaline, 

dari tumbuhan ini antara 

lain adalah ajmalicine, ajmalinine, 

rescinamine, reserpine, reserpinine, serpentine 

serpentinine (Thomas Andersin Henry, 1949). 

Beberapa bentuk struktur kimia dari senyawa tersebut 

· antara lain: 

dan 



--~.----------------------------------------------~--------------------------------------. 

. 1 
' 

--

5 

Keadaan dan Masalah 

Seperti telah disebut'kan · sebelumnya bahwa akar 

Rauvolfia serpentina Benth. dapat digunakan sebagai obat 

jan tung yai tu untuk antihipertensi. Akarnya mengandung 

senyawa alkaloida sejenis res erpine tidak kurang dari 

0,15% (AnonirrL, 1978) dan masuk ke dalam daftar obat keras 

(Anonim, 1962). 

Di Indonesia Undang-undang atau organisasi obat keras 

tanggal 22 ; nesember 1949 dijadikan dasar penetapan 3 

daftar obat keras yang ditetaptan oleh Menteri Kesehatan 

RI. Daftar obat keras Nomor 1 ditetapkan pada·tanggal 25 

Juni 19 62 , Daftar obat keras Nomor 2 di t e tapkan pada 

tanggal 18 Juni 1968 dan daftar obat keras nomor 3 

ditetapkan pacta tanggak 27 Juni 1973, di samping itu 

Menkes RI telah menetapkan sedikit perubahan dari daftar 

obat keras nomor 3 yang dituangkan dalam Surat Keputusan 

No. 8903/A/SK/7 3 tanggal 29 Agustus 1 973 , di mana 

Rauvolfia termasuk sebagai obat keras yang menempati 

urutan ke 107 yang berbunyi reserpine dan al kaloida dari 

spesies Rauvolfia. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka untuk 

menghindari kesalahan penggunaan sehingga dapat 

membahayakan kesehatan perlu dilakukan pengawasan 

terhadap bahan tumbuhan tersebut, meliputi pengawasan 
I 
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pemasarannya maupun ketersediaan dan penyebarannya di 

alam. Saat ini bahan tumbuhan Rauvolfia serpentina Benth. 

sudah mulai jarang diperoleh di pasaran mengingat 

tumbuhan ini sudah mulai melangka. Akar Rauvolfia 

serpentina Benth. kering yang sekarang masih dapat 

diperoleh . di pasaran disebutkan berasal dari beberapa 

daerah yang disebut sebagai sentra penghas il , antara lain 

dari Wonogiri untuk Propinsi Jawa Tengah dan dari 

Ponorogo, Pacitan, Madiun dan Pasuruan di Propinsi Jawa 

Timur (Anonim, 1992}. Masalahnya, apakah benar daeri'ih-

daerah tersebut sampa-i saat ini ma.'3ih merupakan sentra 

produksi yang potensial untuk bahan rauvofia dan tumbuhan 

Rauvolfia serpentina Benth . masih terdapat dan tumbuh di 

daerah-daerah tersebut belum diketahui. 

Untuk mengetahui tingkat kerapa t an tumbuh yang mengacu 

pad a tingkat penyebaran dan ketersediaan tumbuhan 

Rauvolfi a serpentina Bent h. di a lam, perlu d i lakukan 

survei map i ng dengan p e rhitungan kualitatif densitas 

twnbuhan tersebut di setiap komuni tas daerah yang 

diamati. 

Komuni tas tumbuhan me rupa kan satuan a tau unit yang 

membentuk vegetasi, dan komuni tas terbentuk t idak hanya 

sekedar persatuan tumbuhan secara acak berdasarkan 

kesempatan semata-mata, tetapi berupa suatu organisasi 

_...-· 
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komplek dengan komposisi floristik secara tipikal dengan 

struktur morfologi tertentu dan merupakan hasil interaksi 

populasi spe~ies melalui wakt u yang lama (Sunarto 

Hardjosuwar no, 1988). 

Maksud dan Tujuan 

Haksud untuk memperoleh data di daerah mana saja 

tumbuhan Rauvolfia serpentina Benth. terdapat 

dan tumbuh di daerah yang disebut sebagai sentra 

penghasil pule pandak. 

Tujuan diperoleh data kualitatif mengenai keadaan 

populasi Rauvolfia s er pentina Benth. di daerah 

yang disebut sebagai sentra penghasil untuk 

menetapkan .langkah pengawasan pemanfaatannya. 
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Untuk dapat mencapai sasaran yang diinginkan maka 

dilakukan ~enelitian dengan menggunakan metode survei 

maping di lapangan. Survei maping dilakukan di empat 

wilayah yang disebut sebagai sentra penghasil akar pule 

pandak yaitu Kabupaten Wonogiri di Propinsi Jawa Tengah 

dan Kabupaten Pacitan, Ponorogo dan Madiun di Propinsi 

Jawa Timu!.' . 

Data yang dikumpulkan meliputi keberadaan tumbuhan 

Rauvolfia serpenti"na Benth. di daerah yang diamati, tipe 

ekosistem, jenis-jenis vegetasi dominan dan keadaan 

lingkungan habitat tumbuhan, meliputi data curah huj an, 

jenis tanah · dan ketinggian tempat. Anal isis yang 

digunakan adalah analisis vegetasi, mengingat obyek 

pengamatan adalah turnbuhan Rauvolfia serpentina Benth. 

maka dilakukan dengan metoda garis (line intercept), 

yai tu met6de yang digunakan untuk pengamatan vegetasi 

semak rendah. Data yang diambil berupa data kualitatif 

meliputi .penyebaran, stratifikasi dan periodisitas 

tumbuhan Rauvolfia serpentina Benth. ' cti komunitas 

yang diamati. 
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Pelaksanaan Kegiatan : 

Untuk kajian vegetasi secar6 terinci, maka uraian 

. vegetasi tersebut didasarkan pacta peneli tian kornuni tas 
/ 

atau segmen vegetasi yang dapat ditentukan dan dikenal di 

lapangan. kemudian sewnen tersebut harus disampel melalui 

analisis wakil · tegakan/stand yang terdapat dalam segmen 

vegetasi tersebut. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Segmentasi 

Segmentasi merupakan langkah untuk mewbagi vegetasi 

menjadi beberapa satuan yang mudah dikenal dan 

diamati. Untuk setiap daerah ditetapkan paling sedikit 

2 petak sampel dan maksimum 10 petak sampel . 

2 . Penetapan ukuran, jumlah dan bentuk plot. · 

Ukuran sa;mpel plot masing-masing adalah 1. ha, sedang 

jumlah plot sampel ditetapkan dengan pengamatan 

vege tas i awal menggtmakkan metode subyektif dengan 

prasangka bias, bentuk plot adalah bujur san~kar~ 

3. Seleksi/pengambilan 3ampel dalam segmen . 

Seleksi sampel dalam segmen dilakukan dengan 

pendekatan obyektif yaitu berdasarkan kesempatan 

semata-mata dikerjakan dengan mencuplik secara 

sistematis atau secara acak. 

i 
. I 

• ~. · · · ·h 
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Bentuk pengambilan sampel mengacu pada sistem nested 

plot untuk menentukan area minimal seperti gambar di 

bawah ini : 

Analisis data : 
I 

Data yang diperoleh berupa jumlah tumbuhan Rauvolfia 

serpentina Benth. dan juga· vegetasi atau tegakan t~pikal 

dominan per · sampel ·plot dievaluasi dan dihitung untuk 

menentukan nilai densitas a tau kerapatannya, nilai 

frekuensi nisbi serta nilai perbandingannya (SDR = Summed 
.: 

dominance ratio). Sedangkan data lingkungan dari habitat 

Rauvolfia serpent ina Benth. di petak contoh dievaluasi 

untuk men~ntukan tipe daerah penyebaran turnbuhan 

tersebut. 

I I 
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I 
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I I I . - HAS IL DAN PEMBAF..ASAN 

A. Propinai Jawa Tengah 

1. Hasil survei maping di Daerah Wonogiri. 

Kabupaten Wonogiri terletak di bagian Selatan dari 

Propinsi Jawa Tengah, memiliki wilayah dengan topografi 

. bergelombang, m' ' lai dari daerah-d ae r ah da tar an rendah di 

tepi pantai · sampai ke daerah pegunungan yang merupakan 

sebagian dari wilayah pegunungan Selatan yang membujur 

sepanjang Pulau Jawa bagian , Selatan. Dari 10 petak yang 

ditetapkan seluruhnya diambil sebagai sampel plot. Adapun 

data pengamatan vegetasi di tiap-t i ap sampel plot seperti 

tersaji pada lamf)iran (1 s/d 10). 
. I 

1.1. Lokasi 1 (Desa Pingkuk Pos Mewek) 

Lokasi 1 terletak di kecamatan Jatipuro Wonogiri 

dengan ketinggian tempat 420 dpl, topografi bergelom­

bang, suhu rata-rata harian adalah minimum 24° C dan 

maximum 35° C dengan kelembaban relatif sebesar 36%. 

Dari hasil pengamatan .vegetasi dapat terlihat bahwa 

tingkat penyebaran tana.m&n Ra uvolfia serpentiila dalam 

satu sampel plot sangat rendah, dari 6 sub plot yang 

diamati ha.nya 2 sub plot · yang ada tumbuhan tersebut . 

Selanjutnya dari hasil di atas maka dapat dihitung Nilai 
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Kerapatan Mutlaknya s~bagai berikut ~ : 

Tabel 1. Nilai Ker~patan Mutlak dari Plot 1 

No . I J e n i s I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 
I I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I I 

-------------------~----------------~---------------------------------

1. Rauvolfia serpentina 1 I - I - I 1 I - I - 2 2x 
2. Dalbergia latifolia 1 I 1 I 2 I - I 1 I 3 8 Sx 
3. . Tectonia grandis - I 1 I 2 I 1 I 1 I 1 6 Sx 
4. Eupatorium odor a tum 2 I - I - I 2 I - I - 4 2x 
5. Imperata cylindrica 4 I - I - I - I - I - 4 1x 
6. Mimosa invisa 3 I - I - I 3 I - I - 6 2x 
7. Dryopteris setigera - I - I - I 2 I - I - 2 1x 

Jumlah I 32 I • 18x 
' · ---------------------------- ------ ·-----------------------------------

Per hi tung an : · 
Rauvolfia serpentina : 
Kerapatan nisbi : 2/32 x 100% ~ 6,25% 
Frekuensi : 2/18 x 100% ~ 11,11% 
SDR =- (6,25 + 11,11) : 2 = 8,68% 

Dar i has i ,l per hi tung an tingka t kerapa tan nisbi hanya 

sebesar 6, 25% dan nilai pentingnya sebesar 8, 68% dari 

total vegetasi yang ikut terdata untuk setiap petak 

sampel yang diamati . Hal ini menunjukkan bahvJa tumbuhan 

Rauvolfia serpent:ina Benth. bukan me1;upakan tumbuhan 

dominan di dalam komunitas tersebut ' dan hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kedapatannya sudah mulai 

berkurang. 

1.2. Lokasi 2 (Desa Gunung Kotak P~osorejo) 

Lokasi 2 terletak di Kecamatan Kismantoro Wonogiri 

dengan ketinggian tempat 300 m dpl topografi berbuki t-· 

bukit, suhu rata-rata harian 34-330 C d,engan kelembaban 

relatif sebesar 40%. 

j . 

. ' 

: 
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Selanjutnya nilai kerapatan rnutlak Rauvolfia serpentina 

dapat dilihat pada Tabe~ 2. 

Tabel 2 . Nilai Kerapatan Mutlak dari Plot 2 

No . I J e n i s 

I 
I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 
111213141516! I 

1. Ra uvolfia serpentina I 1 I - I - I 1 I - I 1 I 3 3x 
2. Dalbergia latifolia I - I 1 I 2 I - I 1 I 2 I 6 4x 
3 . Tectonia grandis I 1 I . 3 I 3 I 1 I 2 I 2 I 12 6x 
4. Eupatorium odoratum I 2 I - I - I 2 I - I - I 4 2x 
5. Imperata cylindrica I 3 I - I - I - I - I - I 3 1x 
6 . Mimosa invisa I 2 I - ! - I 3 I - I - I 5 2x 
7 . Dryopteris setigera I - I - I - I 1 I - I - I 1 1x 

---------------------~------- -- ---- - ------------------ ----------------

Jumlah I 34 19x 
- ------------------ --- - ---------- -- ----~------------------- ------ -----

Perhitungan ! : 
Rauvolfia serpentina : 

Kerapatan nisbi , : 3/34 x . 100% == 8,80 % 
Frekuensi nisbi . : 3/19 X 100% = 10,5% 
SDR ( 8, 8 0 + 10, 5) : 2 = 9,65% 

Hampir sarna dengan lokasi 1 , namun pada pet.ak pengarna tan 

ke - 2 ini frekuensi kedapatan tumbuhan Rauvolfia 

serpentina dari sejumlah. sub plot yang d i amati ternyata 

cukup besar. Hal tersebut rnenandakan b ahwa tumbuhan ini 

masih rnudah diperoleh atau diternukan dalam kornunitas 

yang diarnati. 

1 . 3. Lokasi 3 (Gunung Pegat Tekil) 

Lokasi 3 terletak di Kecamatan Sidoharjo Wonogiri dengan 

ke tinggian tempat 440 m dpl, topografi bergelombang suhu 

rata-rata harian 29 - 350 C dengan kelembaban relatif 

sebesar 40% . 

' 
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Berdasarkan h~sil pengamatan veget9si petak 3 maka nlai 

kerapatan mutlak Rauvolfia serpentina di petak 3 sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Nilai Kerapatan Mutlak dari Plot 3 

No. I J e n i s 
I 

I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 
111 2 131415161 

1. I Rauvolfia serpentina I 1 I - I - I 1 I - 1 I 3 3x 
2. I Dalbergia latifolia I - I 1 I - I 1 I 2 2 I 6 4x 
3. I Tectonia' grandis I 1 I 1 I 3 I 1 I - 1 I 7 5x 
4. I Eupatorium odor a tum I 2 I ·-

. I I - 2 I - - ·I 4 2x 
5. I Imperata cylindrica I - I - I - 4 I - - I 4 1x 
6. I Mimosa in visa I 4 i - I 3 I - I 7 2x 
7. I Amorphopalus spp. I 1 I - I - - I - - I 1 1x 

----------------------------------------------------------------------
Jumlah I 32 18x 

--------------------------------------------------------------------~-

Perhitungan : Rauvolfia serpentina : 
Kerapatan nisbi : 3/32 x 100% = 9,03% 
Frekuensi nisbi : 3/18 x 100% = 10,6% 
SDR = ( 9,03 + 10,6 ) : 2 = 9,81% 

Dari perhitungan nilai kerapatan nisbi dan nilai 

pentingnya RauvolficJ. . se::-pc:::ntina pada petak pengamatan 3 

nilainya hampir sama dengan hasil pengamatan pada petak 

2 maka hal inippun berarti bahwa tu.m.buhan tersebut masih 

cukup mudah diperoleh atau ditemukan di dalam komunitas 

yang diamati. Meskipun demikian Rauvolfia serpentina 

bukan merupakan vegetasi dominan dari komunitas 

tersebut. 

- ----
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1.4. Lokasi 4 (Desa Gondangsari Tekil) 

Lokasi 4 terletak di kecamatan Sidohardjo Wonogiri 

dengan ketinggian tempat 430 m dpl, topografi bergelom-

bang, suhu rata-rata harian adal a h 260 C sampai 35o C 

dan kelembaban relatif sebesar 35 %. 

Dari hasi l pengamatan vegetasi petak pengamatan 4 

( lampiran ; 4) dapat terlihat bahwa tingkat penyebaran 

tanaman Rauvolfia serpentina dalam satu sampel plot 

cukup tinggi, hal ini dikare:nakan sampel plot yang 

'diamati me liputi sebagian lahan p e: nduduk yang rnernang 

rnerupakan lahan penanarnan tana:rr.an Rauvolfia serpentina. 

Selanjutnya dari hasil di atas maka dapat dihitung Nilai 

Kerapatan Mutlaknya sebagai berikut . 

Tabel 4. Nilai Kero.pal:an Mutlak dari Plot 4 

No. I J e n i s I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 

I I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I I 
----------------------------------------------------------------------

1. I Rauvolfia serpentina 111 . 1 4 I - I - I - I - I 15 2x 
2. I Alocasia sp. I 2 I - I - I - I - I - I 2 1x 
3. I Tectoni a grandis I - I 2 I 2 I 1 I 2 I 3 I 10 5x 
4. I Solanum licopersicum I 1 I - I - I - I - I - I 1 1x 
5. I Capsicum annum I 2 I - I - I - I - I - I 2 1x 
6. I Cari ca pa.paya I 2 I - ' I - I 1 I - I - I 3 2x 
7. I Swietenia mahagoni I - · 1 I 3 I 1 I 2 I 4 I 11 Sx 

---------------------------------------------------------------------

Perhitur~ g an : · : 
Nilai Kerapatan Nisbi 
Frekuaensi Nisbi 
SDR : ( 30,4 + 10,1 ) 

15/44 X 100% 
2/17 X 100% 
2 = 20,25% 

Jumlah 

30,4% 
10, H\ 

·I 4 4 17x 

Dari perhitungan di atas nilai kerapatan nisbi ternyata 

cukup besar dibandingkan dengan nilai tiga petak 

ttr r 

· ' 
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pe~gamatan sebelumnya, namun jika dilihat dari frekuensi 

kedapatannya ternyata cukup rendah, hal ini disebabkan 

pada lokasi ini petak pengamatannya meliputi suatu areal 

penanaman pule pandak yang dilakukan oleh penduduk. Hal 

ini menandakan bahwa sebenarnya pule pandak di daerah 

ini sudah merupakan suatu komoditi, sehingga banyak 

diusahakan oleh masyarakat sekitarnya. 

1.5. Lokasi 5 (Desa Dawungan Gunung Tretes) 

Lokasi 5 terletak di kecamat a n Jatiroto Wonogiri 

dengan ketinggian tempat 420 dpl, topografi bergelom-

bang, suhu rata-rata harian adalah minimum 25° C sampai 

350 C dan kelembaban relatif sebesar 35%. Dari hasil 

pengamatan vegetasi pada ppetak pengamatan 5 dapat 

terlihat bahwa tingkat penyebaran tanaman Rauvolfia 

serpentina dalam satu -sampel plot cukup tinggi, dari 6 

sub plot yang diamati terdapat 3 sub plot yang ada 

tumbuhan tersebut. Selanjutnya dari hasil di atas maka 

dapat dihitung Nilai Kerapatan Mutlaknya sebagai berikut 

(Tabel5.)~ 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 

pacta petak pengamatan ke lima, Rauvolfia serpentina 

masih cukup besar frekuensi kedapatannya, sehingga 

kemungkinan di wilayah ini tumbuhan tersebut rnasih rnudah 

ditemui . 

-~ .. 
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Tabel 5 . Nil a i Kerapatan Hutlak dari Plot 5 
----------------------- -----------------------------------------------
No . I J e n i s I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 

I I 1 I 2 I 3 .I 4 I 5 I 6 I I 
-----------------·-----------------------------------------------------
1. Rauvolfia serpentina I 1 I - I - ·I 1 I 1 I - I 3 3x 
2 . Dalbergia latifolia I - I 2 I 2 I 1 I 1 I 1 I 7 5x 
3. Tectonia granqis I 1 I - I - I 1 I 1 I 2 I 5 4x 
4. Eupatorium odor a tum I 1 I - I - I 2 I - I - I 3 2x 
5. Imperata cylindrica I 2 I - I - I - I - I - I 2 1x 
6 . Mimosa invisa I ') 

(.. ! - I - I 4 I - I - I 6 2x 
7. Manihot util i sima I 1 - I - I - I - I - I 1 1x 

Jumlah 127 18x 

Perhitungan : 
Rauvolfia serpentina 
Nilai Kerapatan Nisbi 
Frekuensi Hsbi 
SDR = ( 10,1 + 10 , 6 ) 

3/27 X 100% 
3/18 X 100% 
2 = 10,35% 

10, 1% 
10,6% 

1 . 6. Lokasi 6 (Dusun Gedong Girirejo) 

Lokasi 6 terletak di kecamatan Tirtomoyo Wonogiri 

dengan ketinggian tempat 280 :m dpl, topografi bergelom-

bang, suhu rata-rata harian adalah 24° C dan 34° C dan 

kelembaban .relatif sebesar 36%. Da ri hasil pengamatan 

vegetasi pacta petak pengamatan 6 (lampiran 6) , selanjut-

nya dapat dihitung Nilai Kerapatan Mutlaknya sebagai 

berikut (Tabel 6.) . 

Dari perhitungan untuk petak pengamatan 6 tersebut dapat 

diketahui bahwa meskipun tingkat kerapatan nisbinya 

cukup tinggi namun tingkat kedapatannya rendah, sehingga 

tidak dapat dikatakan bahwa Rauvolfia serpentina di 

petak ini merupakan . tumbuhan ~vegetasi ) dominan. Hal 
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tersebut kemungkinan disebabka~ petak pengamatannya 

sebagian meliputi kebun penanaman pule pandak seperti 

pada petak pengamatan ke 4. 

Tabel 6. Nilai Kerapatan Mutlak dari Plot 6 

No. I J e n i s 

I 
I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 
1112131415161 I 

--------------------------------~~------------------------------------

1. Rauvolfia serpentina I 6 I - I - I - I - I - I 6 I 1x 
2. Dalbergia latifolia I 3 I 2 I 2 I 2 I 2 I 2 I 13 I 6x 
3. Elepanthopus scaber I 2 I - I - I 3 I - I - I 5 I 2x 
4. Curcuma zedoaria I 1 I - I - I - I - I - I 1 I 1x 
5. Curcuma xanthoriza I 1 I - I - I - I - I - I 1 I 1x 
6. Anacardium ocidenta1e I - I - ! 1 I - I - I 1 I 2 I 2x 
7. Curcuma domestica I - I - I - I 1 I - I - I 1 I 1x 
8. Manihot utilisima I - I I I 1 I - I - I 1 I 1x 

----------------------------------------------------------------------

Perhitungan : 
Rauvolfia serpentina : 
Ker~patan Nisbi : 6/30 x 100% = 20% 
Frekuensi Nisbi. : 2/15 x 100% = 13,33% 
SDR : (20 + 13, 33) : 2 16,66%. 

Jumlah I 

1.7. Loka9i 7 (Dusun Ngelo Alas Tunggangan) 

30 15x 

Lokcisi 7 terletak di kecamatan Jatiroto Wonogiri 

dengan ketinggian tempat 420 dpl, topografi bergelom-

bang,. suhu rata-rata harian adalah minimum 29° c dan 

maximum 35° C dan kele~~aban relatif sebesar 35%. 

Dari hasi l pe~gamatan vegetasi petak pengamatan 7 

(lampiran 7), seianjutnya dapat dihitung Nilai Kerapatan 

Mutlaknya sebagai berikut (Tabel 7.). 
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Tabel 7. Nilai Kerapatan Mutla~ dari Plot 7 
-----------------------------------------------------------------------
No . I J e n i s I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 

I I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 
---------------, ------------------------------------------------------

1. Rauvolfia serpentina I 2 I - I - I 1 I - I 1 I 4 3x 
2. Dalbergi a latifolia I 1 I 1 1 I 1 I 1 I 2 I 7 6x 
3. Tectoni a grandis I 1 I 2 I 2 I 3 I 2 I 2 I 12 6x 
4 . . Eupatorium odoratum I 2 I - I - I 2 I - I - I 4 2x 
5. Imperata cylindr ica I - I - I - I 5 I - I - I 5 1x 
6. Mimosa in visa I 4 I - I I 3 I - I - I 7 2x 
7. Pinus mercusii I - I - I 1 I - I - I - I 1 1x 

Jumlah I 40 21x 

Perhitungan : 
Rauvolfia serpentina : 
Kerapatan Nisbi : 4/40 x 100~ = 10% 
Frekuensi Nisbi : 3/21 x 100% = 14,28~ 
SDR : (10 + 14,28) : . 2 12,14%. 

Dari perhitungan nilai kerapatan nisbi dan nilai 

pentingnya dapat dikatakan bahwa tingkat penyebaran 

turnbuhan ..Rauvolfia serpentina dalam peta k ini masih 

cukup tinggi, sehingga dapat dikatakan pada komuni tas 

tersebut turobuhan ini masih mudah diperoleh. 

1.8. Lokasi 8 (Gunung Suntj. Plosorejo) 

Lokasi 8 terletak di kecamatan Jatipuro Wonogiri 

dengan ketinggian tempat 290 m dpl, topografi bergelom-

bang, suhu rata-rata harian adalah minimum 25° C dan 

maximum 310 C dan kelembaban relatif sebesar 50%. 

Dari hasil pengamatan vegetasi petak pengamatan 8 

(lampiran 8), selanjutnya dapat dihitung Nilai Kerapatan 

Mutlaknya sebagai berikut (Tabel 8.) 

. .--
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Tabel 8. Nilai K~rapatan Mutla~ dqri ~lot 6 

No . I J e n i s 

I 
I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 
1' 1 I 2 I 3 I 4. I 5 I 6 I I 

1. Rauvolfia serpentina 2 I - I - - I - I - I 2 1x 
2. Dalbergia latifolia 1 I 2 I 2 - I - I 1 I 6 4x 
3 . Tectonia grandis 1 I ' l I 3 l I 2 4 I 12 6x 
4. Eupatorium odor a tum I I 2 I I 2 1x 
5. Curcuma xanthoriza 1 I I I I 1 1x 
6. Mimosa invisa - I - I - 2 I - - I 2 1x 
7. Elephantropus scaber 2 I' I I - I 2 1x 

--------------------·--------------------------------------------------

Perhitungan : 
Rauvolfia serpe ntina : 
Kerapatan Nisbi : 2/27 x 100% = 7,4% 
Frejuensi Nisbi : 1/15 x 100% = 6 , 66% 
SDR : (7 , 4 + 6,66) : 2 7,03% 

Jumlah I 27 15x 

Dari hasil perhi tungan di atas dapat diketahui bahwa 

tumbuhan 
1 
Rauvolfia serpentina memang sudah mulai suli t 

diperolen di petak pengamatan, dengan melihat nilai 

kerapatan dan .nilai kedapatannya yang rendah. 

1.9 . Lokasi 9 (Dusun Soko Gunung Baham) 

Lokasi 9 terletak di kecamatan Jatipuro Wonogiri 

dengan ketinggian tempat 290 m dpl, topografi bergelom-

ban g, suhu rata- rata harian adalah minimum 26° C dan 

maximum 35° C dengan kelembaban relatif sebesar 40%. 

Dari hasil pengamatan vegetasi · petak pengamatan 9 

(lampiran 9) dapat terlihat bahwa tanaman Ra uvolfia 

serpentina tidak terdapat di seluruh sub plot yang 

diamati. Selanjutnya dari hasil di atas maka dapat 
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dikatakan bahwa Nilai Kerapatan Mutlaknyanya adalah nol 

a tau tumbuhan tersebut tidak terdapat dalam komuni tas 

yang diamat i. 

Tabel 9. Nilai Kerapatan Mutlak dari Pl o t 9 

No . I J e n i s 

I 
I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 
I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I I 

1. Rauvolfia serpentina I - I - I - I - I - I - I 
2. Dalbergia latifolia. I 3 I 1 I - I - I 2 I 1 I 7 4x 
3. Tectoni a grandis I - I 1 I 3 I 1 I 1 I 3 I 9 5x 
4. Eupatorium odoratum I 2 I - I - I 2 I - I - I 4 2x 
5. Mfmosa in visa I 3 I - I - I 2 I - I - I 5 2x 
6. Adiant um Spp. I - I - I - I 1 I - I - I l lx 

----------------------------------------------------------------------

Perhitungan : 
Rauvolfia serpen~ina : 
Kerapatan Nisbi 0/ 25 x 100% 0 % 
Frekuensi Nishi : 0/14 x 100% 0% 
SDR = 0 

1.10. Lokas i 10 (Desa Tekil) 

Jumlah I 25 14x 

Lokasi 10 terletak di kecamatan Sidoharjo Wonogiri 

dengan ketinggian · tempdt 420 ' m dpl , topog~afi bergelom-

bang , suhu rata-rata harian adalah minimum 24° C dan 

max i mum 36° C dengan kelembaban relatif sebesar 35%. 

Dari hasil pengamatan vegetasi petak 10 (lampiran 10 ) 

dapat terlihat bahwa tingkat penyebaran tanaman 

Rauvolfia serpentina dalam satu sampel· plot cukup tinggi 

dan jumlah populasinya juga cukup besar, dari 6 sub plot 

yang diamati terdapat 3 sub plot yang ada tumbuhan 

ters ebut . Selanjutnya dari hasil di atas maka dapat 

--~ ~ 

r. 
I 



... ·· ·' 

.l 

22 

_ dihitung Nilai Kerapatan Mutlaknya sebagai berikut · 

Tabel 10. Nilai Kerapatan Hutlak dari Plot 10 

No. I J e n i s 
I 

I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 
I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 . 1 6 I I 

------------- ---------_ _;,-- ----.-----------.-------------------------- - ·--
1. Rauvolfia serpentina 120 I 5 I 2 I - I - I - 27 3x 
2. Curcuma xanthoriza I 3 I ,·'1 I - I 3 I - I - 6 2x 
3. Tectoni a grandis I - I 1 I 2 I 1 I 1 I 2 7 5x 
4. Carica papaya I 1 I I I I I 1 1x 
5. Amaranthus spinosus I 2 I - I - I - I - I - 2 1x 
6. Manihot utilisima I - I - I - I 1 I - I - 1 1x 
7. Swietenia mahagoni I - I - I - I - I 1 I 2 3 2x 

-------------------~-----~--------------------------------------------
l 

Jumlah I 47 15x 
------~-------- 1------------------------------------------------------
Perhitungan : 
Rauvolfia serpentina : 
Kerapatan Nisbi : 27/47 x 100% = 57,45% 
Frekuensi Nisbi : 3/15 x 100 % 20 % 
SDR: (57,45 + 20) : 2 = 38,72%. 

Hasil perhitungan pada petak pengamatan 10 terdapat 

tingkat kerapatan dan frekuensi yang cukup tinggi, hal 

ini juga t e rnyata petak pengamatannya meliputi sebagian 

dari lahan penduduk . yang niemang sengaj a di tanami pule 

pandak. Meskipun demikian pacta dasarnya pengambilan 

sampe}. plot sebagai petak pengamatan telah dilakukan 

secara acak. Hal tersebut menandakan bahwa memang benar 

kalau dinyat a kan daerah Wonogiri . s~bagai sentra 

penghasil pule pandak mengingat ada daerah-daerah 

tertentu yang mengusahakan pule pandak sebagai tanaman 

pertanian, dan diusahakan secara intehsif. 
' 

II 

' I . 
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B. Propinsi Jawa Timur 

1. Kabupaten Pacitan 

Kabupaten Pacitan terletak di bagian Barat Daya dari 

Propinsi Jawa Timur. Wilayahnya berbukit-bukit yang 

merupakan bagiarr dari daerah Pegunungan di pulau Jawa 

bagian Selatan. Ditetapkan sebanyak 2 petak yang dipilih 

sebagai sampel plot atau petak pengamatan, sesuai dengan 

pengamatan awal vegetasi dengan rnetode subyektif tanpa 

bias. 

1.1. Lokasi 1 (Kali Gondang, Kemah Harjo) 

Lokasi 1 terletak di kecamatan Tegal Ombo dengan 

ketinggian tempat 480 m dpl, topografi bergelombang, 

suhu rata-rata harian adalah minimum 15° C dan maksimum 

29° C dengan kelembaban relatif udara sebesar 35%. 

Hasil pengarnatan vegetasi pacta lokasi 1 untuk Kabupaten 

Pacitan dapat dilihat pacta Lampiran 11. Dari hasil 

pengarnatan vegetasi di lokasi 1 dapat terlihat bahwa 

turnbuhan Rauvolfia serpentina sudah tidak dapat di temui 

dan tumbuh di da l am komunitas yang diamati, $ehingga 

nilai kerapatan mutlaknya adalah 0. 

1.2. Lokasi 2 (Dusun Banyu Urip, Pango~an) 

Lokasi 2 terletak di kecamatan Arjosari Pacitan 

dengan ketinggian tP.::mpat 60 m dpl, topografi datar, 
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suhu rata-rata harian adal ah minimum 29° C dan maksimum 

35° C dengan kelerr~aban r e latif sebesar 41%. 

Hasil pengamatan vegetasi pada lokasi 2 dapat dilihat 

pada Lampiran 12. 

Dari pengamatan vegetasi petak pengamatan 2 ternyata 
! 

memberikan hasil seperti pacta pengamatan petak 1 yaitu 

' 
bahwa tumbuhan Rauvolfia serpentina tidak ditemui 

dalam komunitas yang diamati. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa twnbuhan tersebut sudah sulit ditemui di wilayah 

Kabupaten Paci tcm. Di lain pihak disebutkan oleh ma-

syarakat, bahwa biasanya pacta waktu musim huj an, tum­

buhan pule pand.ak akan . mudah di temukan mengingat pada 

waktu musim kemarau, dimana survei ini dilakukan tum-

buhan ini mengalami dormansi jadi tinggal batang-

batangnya saja yang twnbuh di atas tanah dan hal ini 

menyebabkan para petugas survei sulit mengenalinya. 

2. Kabupaten Ponorogo 

Kabupaten Ponorogo terletak di wilayah Barat dari 

Propinsi ~awa Timur. Wilayahnya terdiri dari dataran 
' 

rendah dan menengah sampai dataran tinggi yang . meliputi 

sebagian wilayah Gunung Wilis dan Gunung Lawu. Dari 

seluruh sampel plot yang ditentukan maka diambil 4 petak 

pengamatan. 
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2.1. Lokasi 1 (Dusun Bungkus Desa Gelang) 

Lokasi 1 terletak di . kecamatan Badegan Ponorogo 

dengan ketinggian 
I 

tempat 280 m dpl, topografi datar , 

suhu rata~rata harian adalah minimum 24° C dan maksimum 

33° C dengan kelembaban relatif sebesar 40%. 

Hasil pengamatan v egetasi pada lokasi 1 dapat dilihat 

pada Lampiran 13. 

Dari hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa t i ngkat 

penyebaran tanaman Rauvolfia serpentina dalam satu 

sampel plot sangat rendah, dari 6 sub plot yang diamati 

hanya 1 sub plot yang dapat ditemukan tumbuhan tersebut. 

Selanjutnya dari hasi l di atas maka dapat dihitung Ni l ai 

Kerapatan Mutlaknya sebagai berikut (Tabel 11 . ) . 

Tabel 11 . Ni l ai Kerapatan Mutla k dari Plot l B 

I J e n i s I P1ot . Nomor I Jml I Kedapatan 

I I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I I 
----------------------------------------------------------------------

1. Rauvo1fia serpentina 1 I - I - I - I - I - I 1 1x 
2. Dalhergia l a tifolia - I - I 2 I 3 I 2 I 2 I 9 4x 
3. Tectonia grandis 1 I 2 I 2 I - I l I 4 I 10 5x 
4. Eupatorium odor a tum 2 I - I - I 2 I - I - I 4 2x 
5 . Imperata cy1indrica 4 I - I - I - I - I - I 4 lx 
6. Adiantum Spp . - I - I - I 1 I - I - I 1 lx 
7. Dryopteris setigera 1 I - I - I - I - I - I 1 1x 

----------------------- -----------------------------------------------

Perhitungan : 
Nilai Kerapatan Nishi 
Frekuensi Nishi 
SDR ~ ( 3, 33 + 6, 66 ) 

1 / 30 X 100% 
1/15 X 100% 
2 = 4, 99%. 

3 , 33% 
6,66% 

Jumlah I 30 I. 15x 
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2.2. Loksai 2 (Dusun Gunung Sido Jati Desa Biting) 

Loka~i 2 terletak di kecamatan Badegan Ponorogo 

dengan ketinggian tempat 300 m dpl 1 topografi datar 1 

suhu rata-~ata harian adalah minimum 25° C dan maksimum 

35° C dengan kelembaban re~atif sebesar 40%. 

Hasil pengamatan vegetasi pada lokasi 1 dapat dilihat 

pacta Lampitan 14. 

Dari hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa tingkat 

penyebaran tanaman ~auvolfia serpentina dalam sat~ 

sampel plot sangat rehdah 1 dari 6 sub plot yang diamati 

hanya 1 sub plot yang dapat ditemukan tumbuhan tersebut. 

Hasil pengamatan pada petak pengamatan 2 ini hampir sama 

dengan hasil pengamatan pertama mengingat lokasinya 

masih dalam satu wilayah kecamatan dengan j arak yang 

tidak terlalu jauh, sehingga kemungkinan tipe vegetasi­

nya hampir sama. 

Selanjutnya dari hasil di atas maka dapat dihitung Nilai 

Kerapatan Mutlaknya sebagai berikut (Tabel 12). 

2.3. Lokasi 3 (Dusun Gunung Loreng Kelurahan Slahung) 

Lokasi 3 terletak di kecamatan Slahung Ponorogo 

· dengan ketinggian tempat 300 m · dpl 1 topografi datar, 

. suhu rata-rata harian adalah minimum 250 C dan 

maksirnum 34° C dengan kelembaban relatif sebesar 40%. 

Hasil pengamatan vegetasi pacta lokasi 2 dapat dilihat 

..--· 
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pacta Lampiran 15. 

Dar{ ' hasil pengamatan vegetasi tersebut dapat 

terlihat bahwa tumbuhan Rauvolfia serpentina tidak 

di temukan dalam komuni tas yang diama ti, sehingga dapa t 

ditentukan bahwa angka kerapatan dan kedapatannya 0. 

Tabel 12. Nilai Kerapatan Mutlak dari Plot 2B 

No . I J e n i s 

I 
I Plot Nomor I Jml I Kedapatan 
1112131415161 I 

1. Rauvolfia serpentina I 1 I - I - I - I - I - I 1 1x 
2. Dalbergia latifolia I 1 3 I 6 I 1 I 2 I 7 I 19 6x 
3. Eupatorium odor a tum I 2 -· I - I 2 I - I - I 4 2x 
4. Irnperata cilyndrica I 3 I - I - I 3 I - I - I 6 2x 
5 . Mimosa invisa I 2 I - I - I - I I I 2 1x · 

6. Dryopteris setigera I - I - I - I 1 I - I - I 1 1x 

-------------·---------------------------------------------------------

Perhitungan : 
Nilai Kerapatan Nisbi 
Frekuensi Nisbi 
SDR = ( ·3,01 • + 8,03 ) 

1/32 X 100% 
1/12 X 100% 
2 5,52%. 

3 , 01% 
8,03% 

Jwnlah I 32 12x 

2.4. Lokasi 4 (Dusun Gunung Tangkepan Kelurahan Wa~es) 

Lokasi 4 terletak di kecamatan Slahung Ponorogo 

dengan ketinggian tempat 420 m dpl, topografi sedikit 

bergelombang, suhu rata-rata harian adalah minimum 250 

C dan maksimum 30° C dengan kelembaban relatif sebesar 

40%. 

Hasil pengamatan vegetasi pacta lokasi 2 dapat dilihat 

pada Lampiran 16. 

Dari hasil pengamatan vegetasi tersebut ternyata 
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memberikan hasil seperti pacta petak pengamatan 

sebelumnya yaitu bahwa tumbuhan Rauvolfia serpentina 

sudah tidak di temukkan lagi tumbuh di komuni tas yang 

diamati. De ngan · d emi kian dapa t dikatakan bahwa tumbuhan 

ini sudah mulai suli t di'temukan dan tumbuh j arang di 

kawasan tersebut. 

3. Kabupaten Madiun 

Kabupaten Madiun terletak di wilayah Propinsi Jawa Timur 

bagian Barat. Kabupaten Madiun sebagian besar wilayahnya 

berbatasan . langsung d e ngan -v1ilaya h Propinsi Jawa Tengah, 

meliputi wilayah dataran rendah , menengah s ampai daerah 

pegunungan ~ Untuk Kabupaten Madiun ditetapkan sebanyak 3 

petak pengamatan sebagai sampel plot. Adapun hasilnya 

adalah sebagai berikut : 

3.1. Lokasi 1 ( Dusun Ngambon) 

Lokasi 1 terletak di kecamatan Saradan Madi~n 

dengan ketinggian tempat 510 m dpl, topografi berbukit­

bukit, suhu rata-rata harian adalah minimum 25° c dan 

maksimum 35° C dengan kelembaban relatif sebesar 25%. 

Dari hasil pengamatan vegetasi (Lampiran 17) pacta petak 

pengamatan 1 terlihat bahwa tingkat penyebaran tanaman 

Rauvolfia serpentina dnlam satu sampel plot tersebut 

sangat tinggi, dari 6 sub plot yang diamati maka 
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terdapat 5 sub plot yang dapat diternukan · tumbuhan 

tersebut. Selanjutn~a dari ~asil peng~rnatan pacta petak 

pengarna tan tersebut dapat dihi tung nilai kerapa tannya; 

yaitu sebagai berikut ~ 

Tabel 14. Nilai Kerapatan Mutlak dari Plot lC 

No. I J e n .i s 

I 
1 Plot Nomor I Jml I Kedapatan 

1112131415161 I 

1. Rauvolfia serpentina I 2 I 1 I 1 I 1 I - I 1 I 6 5x 
2. Bruce a javanica I 1 I - I - I 1 I - I - I 2 2x 
3. Eupatorium odoratum I 4 I - I - I 2 I - I - I 6 2x 
4. Lee a rubra I l I - I - I 2 I - I - I 3 2x 
5. Cassia fistula I 1 I - I - I - I - I - I 1 1x 
6. Tectonia grandis I - I 1 I 1 - I 1 I 1 I 4 4x 
7. Eupatorium riparvum I - I - I - 1 - I - I 1 1x 

' ----------------------------------------------------------------------

Perhitungan : 
Nilai Kerapatan Nisbi 
Frekuensi Nisbi 
SDR = ( 20,6 + 20 , 9 ) 

6/23 X 100% 
5/17 :X 100'1! 
2-= 20,75% 

20,6% 
20,9% 

Jumlah I 23 17x 

Melihat angka kerapatan ct'an frekuensi dari perhi tungan 

di atas rnaka dapat diketahui bahwa nilainya relatif 

tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa tumbuhan Rauvolfia 

serpen tina mas ih cukup rnudah di ternukan di kawasan ini, 

rneskipun dengan populasi yang rendah. 

3. 2. Lokasi 2 (Dusun Saradan Desa Saradan} 

Lokasi 2 terletak di wilayah Kecarnatan Saradan 

Madiun dengan ketinggian ternpa t 120 rn dpl, topografi 
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da tar an rendah · 'Ja n merupc.kan kawasan hut an j a ti, suhu 

rata-rata harian adalah minimum 260 C dan maksimum 35° C 

dengan kelembaban relatif sebesar 30%. 

Dari hasil pengamatan vegetasi (Lampiran 18) pada petak 

pengamatan 2 te r lihat bahwa tumbuhan Rauvolfia 

serpentina sudah tidak ditemukan di komunitas yang 

diamati. Sehingga dapat dika takan bahwa tumbuhan 

tersebut tidak tumbuh di kawasan ini, dan nilai 

kerapatan dan kedapatan (frekuensi) adalah 0. 

3.3 . Lokasi 3 ( Dusun Gunung Pandan Desa Klangon) 

Lokasi 3 masih terletak di wilayah kecamatan 

Saradan Madiun der.gan ketinggiar. tempat 420 m dpl, 

topografi berbukit-bukit, suhu rata-rata harian adalah 

minimum 260 C dan maksimmn 350 C dengan kelembaban 

relatif sebesar 35%. 

Dari .hasil pengamatan vegetasi (Lampiran 19) pacta petak 

pengamatan 3 ternyata sama dengan hasil pengamatan petak 

2 , yaitu bahwa tumbuhan Rauvolfia serpentina tidak 

ditemukan dalam komunitas yang diamati. : 

Sehubungan itu maka dinya takan bahwa me~kipun di 

·, Kabupaten Madiun sebelumnya merupakan sentra produksi 

Rauvolfia serpentina namun saat ini daerah penyebarannya 

sudah 1 mulai berkurang. Hal tersebut kemungkinan 

disebabk~m pengambil<in bahan secara liar yang dilakukan 
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untuk kawasan-kawasan tertentu dilakukkan secara 

intensif tanpa mengadakan usaha budidaya atau penanaman 

seperti yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di 

Kabupaten Wonogiri. ·: Untuk i tu dihimbau agar dilakukan 

upaya penyelamatan dengan j alan penanaman yang dapat 

dilakukan di kawasan hutan jati sebagai langkah 

pelestarian tanaman tersebut di Kabupaten Madiun 

khususny'a . 

,-
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

KE S IMPULAN : 

Dari hasil penelitian yang t e l ah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari sebanyak 10 petak sampel yang ditetapkan sebagai 

petak pengamatan vegetasi di Kabupaten Wonogir~, maka 

tumbuhan Rauvolfia serpentina dapat ditemukan disetiap 

komunitas yang diamati. Meskipun densitas d~n frekuensi 

hasil analisanya hernilai rendah namun wilayah ini masih 

dapat dikatakan sebagai daerah sentra penghasil pule 

pandak. 

2. Dari dua petak sampel yang dipi lih untuk Kabupaten 

Paci tan ternyata twnbuhan Rauvolfia serpentina tidak 

ditemukan di wilayah botani yang diamati, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa Kabupaten Pacitan bukan 

lagi merupakan daerah. sentra penghasil Rauvolfia ser-

pentina. 

3. Dari sejumlah 4 petak sampel y ang ditentukan di 

Kabupaten Ponorogo, ma ka terdapat dua petak pengamatan 

yang Il\emiliki "'.Te getasi Ra uvolfia serpentina di dalam 

komunitasnya. Angka kerapatan dan kedapatannya rendah, 

sehingga kurang tepat juga jika dikatakan sebagai daerah 

sentra "penghasil. 

4. Dari 3 petak samp8l untuk Kabupaten Madiun, hanya 1 

petak pengamatan saj a yang dapat di temukan Ram10lfia 
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serpentina tumbuh di dalam komunitasnya. Hal ini me­

nunjukkan bahwa bahan ' dan tumbuhan tersebut masih bisa 

diperoleh di wilayah tersebut. 

Saran : 

Melihat kenyataannya bahwa tumbuhan Rauvolfia .serpentina 

mengalami dormansi di saat musim kemarau (kering) sehingga 

menjadikan kendala pacta penelitian survei ini, maka 

disarankan jika akan melakukan penelitian sejenis terhadap 

obyek l ain disarankan untuk terlebih dahulu mempelajari 

sifat-sifat tumbuhan yang menj adi obyek penelitian, 

sehingga diperoleh hasil yang lebih maksimal . 
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Lampiran 1. Hnsil analisis V4<!getasi untuk pet.ak sampel 1 

nama lokasi Desa Pingkuk Pos 1-i..ewek 

No . Ukuran 
Subplot (rn2) 

1 1 

2 4 

3 9 

4 1 

5 4 

6 9 

Spesies 

Rau volfia serpent ina 
Dalbergia latifolia 
Eupatorium odoratum 
Irnperata cylindrica 
Mimosa infusa 
Rauvolfia serpent ia 
Tectonia grandis 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Tect on i a grandis 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 
Eupatorium odor a tum 
Mimosa in visa 
Dryopteris setisera 
Ra uvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia serpenti na 
Dalbergia latifolia 
Tectoni a grandis 

Jumlah total ku­
rnulati£ spesies 

1 
l 
2 
4 
3 

l 
l 

2 
2 
1 
l 
2 
3 
2 

l 
l 

3 
1 

Lampiran 2. Husil analisis vegetasi untuk petak sampel 2 
nama lokasi Desa Gunung Kotak Plosorejo 

No. 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Ukuran 
(m2) 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spesies 

Rauvolfia s e rpentina 
Eupatorimn odor a tum 
Imperata cylindrica 
Mimosa infusa 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia serpentia 
Tectoni a grandis 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Te ctoni a grandis 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 
Eupatorium odoratum 
Mimosa invisa 
Dryopteris setigera 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Tectonia grandis 

Jumlah total ku­
mulatif spesies 

1 
2 
3 
2 
l 

3 
l 

3 
2 
1 
l 
2 
3 
1 

l 
2 
1 
2 
2 
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Tabel 3. Hasil analisis vegetasi untuk petak sampel 3 
nama lokasi Gunung Pegat Tekil 

No. 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spesies 

Rauvolfia serpentina 
Eupatorium odor a tum 
Amorphopalus spp. 
Mimosa invisa 
Tectoni.:~ grandis 
Rauvolfia serpentia 
Te ctoni a gra ndis 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandi s 
Ra uvolfia serpentina 
Te c t oni a grand .i s 
Eupatorium odor a tum 
Mimosa invisa 
Imperata c yl i ndrica 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia s e rpentina 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfi a serpentina 
Dalbergia l atifolia 
Tectoni a grandis 

Jumlah total ku­
mulatif spe s ies 

1 
2 
1 
4 
1 

1 
1 

3 
1 
l 
2 
3 
4 
1 

2 
1 
2 
1 

Lampiran 4. Hasil analisis vegetasi untuk petak sampel 4 
nama lokasi Gondangsari Tekil 

No. · 

Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spesi e s 

Rauvolfia serpentina 
Alocasia sp . 
Licope rsicum esculentum 
Capsicum annum 
Carica papaya 
Rauvolfia serpentia 
Tectoni a grandis 
Swietenia mahagoni 
Ra uvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 
Swietenia mahagoni 
Rauvolfia serper.t.ina 
Tectoni a grandis 
Swietenia mahagoni 
Carica papaya 
Curcuma xanthoriza 
Ra uvolfia serpen t ina 
Swietenia mahagoni 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia se.rpentina 
Swietenia mahagoni 
Tec t oni a grandis 

Jumlah total ku - . 
mulatif spesies 

ll 
2 
1 
2 
2 
4 
2 
1 

2 
3 

1 
1 
1 
2 

2 
2 

4 
3 

-----------------------------------------------------------
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Lampiran 5. Hasil analiais vegetasi untuk petak sampel 5 
na.."na lokasi Desa Dawungan Gunung Tretas 

No. 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Ukuran 
(m2) 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spesies 

Rauvolfia serpentina 
Manihot utili sima 
Eupatorium odoratum 
Imp perata cylindrica 
Mimosa in visa 
Tect oni a grandis 
Rauvolfia s erpentia 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 
Dalbergia 1atifolia 
Mimosa in visa 
Eupatortium odoratum 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifoJ.ia 
Te c t oni a grandjs 
Ra uvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 

Juml a h total ku­
mulatif spesies 

1 
1 
l 
2 
2 
l 

2 

2 
1 
1 
1 
4 
2 
l 
1 
l 

1 

Lampiran 6. Hasil analisis vegetasi untuk petak sampel 6 
nama lokasi Dusun Gedong Girirejo 

No. 
Subpl o t 

l 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spes ies 

Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Elephantopus scaber 
Curcuma zedoaria 
Curcuma xanthoriza 
Ra uvol f ia serpentia 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpent ina 
Dalb~rgia latifolia 
~~acardium ocidentale 
Ra uvolfia serpe ntina 
Elepanthopus scaber 
Curcuma domestica 
Manihot utilisima 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Anacardium ocidentale 

J umlah total ku­
mulatif spes i e.s 

6 
3 
2 
1 
l 

2 

2 
1 
1 
3 
1 
1 
2 

2 

2 
1 
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Lampiran 7 . Basi l analisis v egetasi untuk petak sampel 7 
nama lokasi Dusun Ngelo klas Tunggangan 

No. 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Uk~ran 
(!n ) 

1 

9 

l 

4 

9 

Spesies 

Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Eupatorium odoratum 
Mimosa infusa 
Tectonia grandis 
Rauvolfia serpentia 
Tectonia grandis 
Dalbergia la tifolia 
Rauvolf i a serpent i na 
Tectonia grandis 
Dalbergia lat ~ f olia 

Pinus mercusii 
Rauvolfia .serpentina 
Tectonia grandis 
Eupatorium odoratum 
Mimosa invisa 
Imperata cylindrica 
Dalbergia latif ol1a 
Rauvolfia .serpentin a 
Dalbergia latifolia 
Tectonia grandi.s 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Tectonia grandis 

Jumlab total ku­
mulatif spe!lies 

2 
1 
2 
4 
1 

2 
1 

2 
1 
1 
1 
3 
2 
3 
5 
l 

1 
2 
1 
2 
2 
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Lampiran 8. Hasil analisis vegetasi untuk petak sampel 8 
nama lokasi Gunung Sunti Plosorejo 

No. 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

l 

4 

9 

l 

4 

9 

_Spesies 

Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Elephantopus scaber 
Manihot utilisima 
Curcuma xanthoriza 
Tectoni a grandis 
Rau·_·olfia serpentia 
Tectoni a grandis 
Dalbe rgia latifolia 
Rauvolfia serp-:!ntina 
Tectoni a grandis 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 
Eupatorium odoratum 
Mimosa invisa 
Elephantopus scaber 
Rauvolfia serpent ina 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Tectoni a grandis 

Jumlah total ku­
mulatif spesies 

2 
1 
2 
l 
l 

l 
2 

2 
3 

1 
2 
2 
l 

2 

l 
4 

------------------ -- ----- - ----- - ----------------~-- ·--------



~. 

..... 

I 
I 
I 
i 
j 
l 

'l 

39 

Lampiran 9. Hasil analisis vegetasi untu_k p etak sampel 9 
nama lokasi Dusun Soko Gunung · Baham 

No . 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 

9 

1 

4 

I 
9 

Spesies 

Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Eupatorium .odo r atum 
Mimosa infusa 
Rauvolfia serpentia 
Tectonia grandis 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Tectonia gran':\is 
Rauvolfia serpentina 
Tectonia grandis 
Eupatorium odoratum 
Adiantum spp . 
Mimosa invisa 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Tectonia grandis 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergi a latifoli a 
Tectonia grandis 

Jumlah total ku­
mulatif spesies 

3 
2 
3 

1 
1 

3 

1 
2 
1 
2 

2 
1 

1 
3 

Lampi ran 1 0 . Hasil anal i sis v ege tasi untuk petak s ampel 10 
nama l okas i Desa Tekil 

No. 
Subplot 

l 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spesies 

R" uvolfia s e rr) e n t i na 
Curcuma xanthoriza 
Amaranthus spino s us 
Carica papaya 
Rauvol fia serpentia 
Tectoni a grandi.s 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 
CuTcwna xanthos r iza 
Manihot utili sima 
Rauvolfia serp e ntina 
Tectoni a grandis 
Swietenia mahago ni 
Rauvolfia serp0 ntina 
Swietenia mahagoni 
Tectoni a grandis 

Jumlah total ku­
mu la t if spes ie s 

20 
3 
2 
1 
5 
1 
2 
2 

1 
3 
1 

l 
1 

2 
2 

----------------------------------------- ------------------
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Lampiran 11. Ha$il analisis vegetasi untuk petak sampel lA 
nama lokasi Dusun Kali Gondang, Kemah Harjo 

No. 
Subp l ot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Ukuran 
(m2) 

1 

4 

9 

1. 

4 

9 

S pe~ies 

Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Lantana camara 
Eupatorium odoratum 
Elephantopus s caber 
Ruellia napifera 
Rauvolfia serpentia 
Pinus rnercusii 
Rauvolfia serpentina 
Pinus rnertu.'3ii 
Rauvolfia serpentina 
Eupatorium odoratum 
Lantana camara 
Ruelli a napifera 
Leucaena glauca 
Rauvolfia serpentina 
Pinus mercusii 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Pinus mercusii 

Jumlah total ku­
mul a tif s pesies 

s 
2 
2 
2 
4 

2 

4 

3 
?. 

1 

2 

1 
3 

Larnpiran 12. Hasil analisis vegetasi untuk petak sampel 2A 
~ama lokasi Dusun Banyu Urip, Desa Pangotan 

No. 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Ukuran 
(ro.2) 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spe~ies 

Rauvolfia serpent ina 
DaJbergia latifclia 
Eupatorium odora::: ;..un 
Lantana camara 
Tectonia grandis 
Andrographi!:! panicul a ta 
Wali kukun 
Rauvolfia serpentia 
Tectoni a grandi s 
Dalbergia la'tifolia 
Cass i a siamea 
Rauvolfia s e rpent ina 
Tectoni a grandis 
Da1be rgia latifolia 
Cassia siamea 
Rauvolfia serpentina 
Tectonia grand.is 
Eupatorium odor a tum 
Lantana camara 
Androgr aphis paniculata 
Rauvolf i a serpentina 
Dalbergia latifoHa 
Cas!lia siamea 
Rauvolfia s e rpent ina 
Dalbergia latifolia 
Tectoni a grandis 

Jt.unlah t otal ku­
mul a tif spes i e s 

4 
2 
1 
l 
2 
1 

1 
2 
l 

4 
2 
2 ' 

1 
1 
2 
2 

2 
l 

4 
l 

-----------------------------------------------------------

·, 
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Lampiran 13 . Hasil analisis vegetasi untuk petak sampel lB 
nrun.a lokasi Gunung Bungkus Desa Gelang 

No. Uku ran 
Subplot (m2) 

1 1 

2 4 

3 9 . 

4 1 

5 4 

6 9 

Spesies 

Rauvolfia serpentina 
Tectonia grandis 
Eupatorium odoratum 
Irnperata cilyndrica 
Mesona palustris 
Rauvolfia serpentia 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia serpentina 
Tectonia grandis 
Dalbergia latifolia 
Rauvolfia serpentina 
Adiantum Spp . 
Eupatorium odoratt:m 
Imperata cilyndrica 
Dalbergia latifolia 
Ra uvolfia serpentina 
Tectonia grundis 
Dalbergia lati fol ia 
Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 
Tectonia grandis 

Jumlah total ku­
rnulatif spesies 

1 
1 
2 
4 
1 

2 

2 
2 

1 
2 
3 
3 

1 
2 

2 
4 

Lampi r a n 14 . Hasi l anal i sis vege'..::~.si unt~1X. petak sampel 2B 
nama l okasi Dusun Sido jati Desa Biting 

No . Ukura:1 Spesies Jurnlah total ku-
Subplot (m2) rnulatif spesies 
------------------------------------------------ ---------------

1 1 Rauvo l fi a serpentina 1 
Dalbergia .:(_atifolia 1 
Eupa tori. urn odor a tt.un 2 
Mimosa infusa 2 
Mesona palusl:ris 2 
Imperata cilyndrica 3 

2 4 Rauvolfia serpentia 
Dalbergia latifolia 3 

3 9 Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 6 

4 1 Rauvolfia serpentina 
Hesona p alus tris 1 
Eupatorium odora't:um 2 
Imperata cil yndrica 3 
Dalbergia latifolia 1 

5 4 Rauvolfia serpentina 
Dalbergia latifolia 2 

6 9 Rauvolfia serpe·ntina 
Dalbergia latifolia 7 
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La~iran 15. Hasil analisis vege tasi untuk petak sampel 3B 
nama lokasi Gununq Loreng Kelurahan Slahung 

No . 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Uk~ran 
(m ) 

. 1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spe !!ie:~ 

Rauvo1fia :~erpentina 
Eucalyptus al b a 
Rumput brewok 
Eupat orium odoratum 
Mesona palustri s ' 
Rauvolfia :~erpentia 
Tectonia grandi:~ 
Eucalyptu:~ alba 
Rauvolfia serpentina 
Tectonia grandis 
Eucalyptus alba 
Rauvolfi a serpentina 
Tectonia grandis 
Eucalyptu!l alba 
Eupatorium odoratum 
Mesona palustris 
Rauvolfia :~erpent ina 
Tectonia grandis 
Eucalyptu:"' alba 
Rauvolf ia se rpentina 
Euca lyptu5 alb>1. 
Da lbergia latifolia 

Jumlah t ot al ku­
mulatif spe:lie~ 

1 
3 
2 
4 

1 
2 
2 
l 
3 

l 
1 
2 
4 

1 
2 

3 
2 

Lampiran 16. Hasil anal is i s vegetasi untuk petak sampel 4B 
nama lokasi Gunung Tangkepan Desa Wates 

No. 
Subplot 

.1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spesies 

Rauvolfia serpentina 
Pinus mercus i i 
Eupatorium odor a tum 
Age r a tLun conizoide 3 
Mesona palustris 
Adiantum Spp . 
R uvol fia ."'erpentia 
Pinus mercus i i 
Eucalyptu3 alba 
Rauvolfia s e rpent ina 
Pinus me rcus ii 
Euc alyptus a l ba 
Rauvo l fia :~erpent ! na 

Tectoni a grandis 
Eupatorium odor a tum 
Mesona pa lustris 
Pinu:~ mercusii 
Rauvolf ia serpentina 
Tectoni a grandis 
Pinus mercu."'ii 
Rauvolfia s erpenti na 
Dalbergia latifolia 
Tectoni a grandi~ 
Pi nu s mercl.lsii 

Jumlah tota l ku­
mulatif spesies 

1 
8 
2 
2 
1 

2 
l 

4 
2 

1 
2 
2 
l 

1 
1 

l 
2 
1 

------------------------ -- ------ ------ ------ ------------ ---
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Lampiran 17. Ha.sil analimis vegetasi untuk petak sampel lC 
nama lolcasi Dusun Ngambon, Saradan 

No. 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spesies 

Rauvolfia serpentina 
Cassia fistula 
Eupatorium odoratum 
Lee a rubra 
Brucea javanica 
Rauvo1fia serpentia 
Tectoni a grandis 
Rauvolfia serpent ina 
Tectoni a grandis 
Rauvol:ia serpentina · 
Brucea javanica 
Euputorium odor a tum 
Lee a rubra 
Tekklan 
Rauvolfia serpent ina 
Te.ctonia grandis 
Rauvolfia serpentina 
Tectoni a grandis 

Jumlah total ku­
mulatif spesies 

2 
1 
4 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
2 
2 

1 
1 
1 

-------------------------- ,--------~---- --------------------

Lampiran 18. Basil analisis vegetasi untuk petak sampel 2C 
nama l okasi Gunung Saradan, Desa Saradan 

No . 
Subplot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 

9 

1 

4 

9 

Spesies 

Rauvolfia serpentina 
Mimosa pudica 
Ternatea Spp. 
Rump ut berok 
Leucaena glauca 
Rauvolfia serpentia 
Tectonia gra~di s 

Rauvolfia serpentina 
Te c tonia grandis 
Rauvolfia serpentina 
Ri larat 
Tectonia grandis 
Rumput berok 
Rauvolfia serpentina 
Tectonia ~randis 
Rauvolfia serpentina 
Tectonia grandi s 

J urnl ah total ku­
mulatif spesies 

2 
4 

15 
2 

4 

3 . 

1 
2 

12 

4 

6 
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